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Depi Saepudin. Hukum Pemanfaatan Kulit Bangkai (Sludi Komparatif Alas 
Pendapat Ulama Malikiyah dan Ulama Zhahiryah).

Di kalangan ulama Malikiyah dan Ulama Zhahivyiah terdapat perbedaan 
pendapat tentang status hukum pcmanfaatan kulit bangkai Hal itu berhubungan 
dengan dalil hukum dan inetode istinbdth al-ahkdm yang digunakan oleh mereka.

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan hubungan antara pengambilan 
dalil hukum dan penggunaan metode istinbdth al-ahkdm berkenaan pcndapat 
mereka tentang status hukum pemanfaatan kulit bangkai. Di samping itu untuk 
mengetahui dari pendapat kedua aliran ulama itu tentang relevansi dari status 
hukum pemanfaatan kulit bangkai dengan pemanfaatan kulit pada masa sekarang.

Penelitian ini bertoiak dari pemikiran balnva sumber hukum adalah ayat 
al-Qur’an dan Hadits Untuk meinahami kandungan hukum dari kedua sumber itu 
dilakukan dengan menggunakan metode istinbdth al-ahkdm. Di kalangan ulama 
dikenal dua rnacam metode pendekatan pengalian hukum, yaitu pendekatan 
maknawi (thuriiq ma ’nawiyyah) dan pendekatan lafazh (thuruq lajzhiyyah).

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi kitab fiqh karya ulama 
Malikiyah dan ulama Zhahiriyah. Kitab fiqh Malikiyah di antaranya 
Mudawwanah al-Kubrd dan bath al-Rahhn ‘ala Fiqh Imam Malik. Kitab fiqh 
aliran Zhahiriyah yaitu al-Muhalld. Analisis dilakukan dengan membandingkan 
pendapat tentang status hukum pemanfaatan kulit bangkai dihubungkan dengan 
dalil dan metode istinbdth al-ahkdm yang digunakan. Selanjutnya dicari di antara 
pendapat dari dua aliran ulama tersebut, yang lebih relevan dengan pemanfaatan 
kulit pada masa sekarang.

Dari data ditemukan bahwa ayat al-Qur’an dan Hadits yang digunakan 
sebagai dalil hukum yang berhubungan status hukum pemanfaatan kulit bangkai 
terdapat persamaan. Sedangkan perbedaannya terletak pada pemahaman makna 
lafazh al-Qur’an dan Hadits yang bersifat utnum dan yang lainnya memberikan 
pengertian khusus. Ulama Malikiyah dalam meinahami dalil hukum 
menggunakan pendekatan secara majhum (kontekstual); kemudian pendekatan 
secara (takhshish) terhadap hadits-hadits tentang pemanfaatan kulit bangkai 
Ulama Zhahiriyah dalam memahami dalil hukum menggunakan pendekatan 
secara mantuq (tekstual); kemudian menggunakan hadits-hadits tentang 
pemanfaatan kulit bangkai sebagai dalil hukum pengkhusus (takhshish); dan 
menggunakan pendekatan secara tarjih terhadap hadits tentang pelarangan 
memanfaatkan bangkai. Di antara pendapat ulama Malikiyah dan ulama 
Zhahiriyah, tentang status hukum pemanfaatan kulit bangkai yang paling relevan 
dengan pen.anlaatan kulit pada masa sekarang adalah, pendapat dari ulama 
Zhahiriyah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan pemahaman 
lafazh dan penggunaan metode istinbdth al-ahkdm merupakan faktor yang 
berpengr.nili terhadap perbedaan pendapat tentang penetapan hukum pemanfaatan 
kulit bangkai di antara kedua aliran pemikiran itu. Hal itu juga akan berpengaruh 
terhadap status hukum pemanfaatan kulit bangkai dari pendapat kedua aliran 
ulama itu, relevansinya dengan pemanfaatan kulit pada masa sekarang.


